RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

                                      (RPP)

Sekolah 

:  SMP Negeri 1 Cibal
Mata Pelajaran        

:  Bahasa Indonesia
Kelas/Semester

:  VII/Genap
Materi Pokok


:  Cerita Fabel (siklus 1)
Alokasi Waktu         

:  2 x Pertemuan (6JP)
A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	No
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	1
	3.11 Mengidentikasi informasi  tentang fabel/ legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar.
	3.11.1 Menyimpulkan  ciri unsur  cerita  fabel pada  teks yang dibaca/didengar.
3.11.2 Mendaftar  kata/kalimat sebagai ciri cerita  fabel pada  teks yang dibaca/didengar.

	2
	4.11 Menceritakan kembali  isi fabel/ legenda daerah setempat
	4.11.1 Mengurutkan isi cerita  fabel
4.11.2 Menceritakan kembali  isi fabel secara  lisan


B. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran,  peserta didik diharapkan mampu:
1. Menyebutkan arti fabel dengan benar
2. Mengenali ciri unsur fabel 

3. Menyebutkan unsur  cerita  fabel dengan lengkap
4. Mengidentifikasi jenis fabel
Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran,  peserta didik diharapkan mampu:
1. Menentukan tokoh dan watak tokoh dengan cermat
2. Menentukan rangkaian pristiwa dengan cermat
3. Menceritakan kembali isi fabel dengan cermat
4. Menyimpulkan  alur isi cerita  fabel yang dibaca  dengan benar.
C. Materi
1. Materi pembelajaran regular
· Pengertian cerita Fabel
· Jenis cerita Fabel
· Tujuan komunikasi cerita Fabel
· Pola pengembangan isi pada cerita fabel
2. Materi pembelajaran pengayaan
· Menentukan jenis dan ciri cerita fabel
· Menyimpulkan isi cerita fabel 
3. Materi pembelajaran remedial
· Menentukan jenis dan ciri cerita fabel
· Menyimpulkan  isi ceita fabel
D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik dan pedagogik genre

Metode       : tanya jawab, diskusi, penugasan
E. Media dan Bahan

a. Media  

1) Gambar ceita fabel
2) LK pemandu Kegiatan  
b. Bahan : Teks cerita fabel
F. Sumber Belajar 
Harsiati, Titik. 2016.  Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/M.Ts. Jakarta: Pusat

-------------. 2016.  Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas VII SMP/M.Ts. Jakarta: Pusat
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Elektronik)
Permendikbud No 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. 30 Novemner 2015.
G. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Pertemuan
	Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1.
	Pertama
	Pendahuluan:
· Guru menyapa peserta didik dengan  memberi salam. 
· Peserta didik dengan dipimpin salah seorang teman melakukan doa bersama sesuai agama masing-masing.

· Gur mengecek kehadiran peserta didik.
· Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

· Guru bertanya jawab tentang bentuk teks cerita fabel dalam kehidupan sehari-hari
· Peserta didik bersama guru membaca puisi yang berisi kesadaran kesadaran manusia tentang adanya ilmu Tuhan yang luas tak terbatas
· Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai  langkah-langkah pembelajaran dan penilaian yang akan dilaksanakan
	15 mnt

	
	
	Inti:

· Peserta didik membaca contoh  cerita fabel “belalang sembah,” dan “sesama saudara harus berbagi”.
· Bertanya jawab tentang ciri unsur,dan jenis (apa yang dilaporkan, informasi apa saja yang ada pada bagian teks 
· Peserta didik bertanya jawab tentang hal-hal  yang berkaitan tentang ciri unsur,dan jenis cerita fabel 

· Peserta didik dibagi dalam  kelompok yang  beranggotakan 3-4 orang berdiskusi untuk menyimpulkan ciri unsur dan jenis cerita fabel

· Secara bergiliran perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil kelompok dan kelompok lain menanggapi

· Dalam kelompok siswa merevisi hal-hal yang berkaitan dengan ciri unsur,dan jenis cerita fabel berdasarkan masukan dari kelompok lain dan dari guru
	90 mnt

	
	
	Penutup:
· Bersama guru, peserta didik mengidentifikasikan hambatan-hambatan yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung

· Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan peserta didik tentang hambatan yang dialaminya

· Peserta didik  melakukan refleksi terhadap kegiatan      yang sudah dilakukan

· Peserta didik menyimak informasi mengenai  rencana    tindak lanjut pembelajaran

	15 mnt

	
	Kedua
	Pendahuluan:

· Guru menyapa peserta didik dengan  memberi salam khas.

· Peserta didik dengan dipimpin salah seorang teman melakukan doa bersama sesuai agama masing-masing.

· Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar baik secara fisik maupun psikologis.

· Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

· Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, indikator, manfaat ,  langkah-langkah pembelajaran dan penilaian yang akan dilaksanakan
	15 mnt



	
	
	Inti:

· Siswa membaca ulang beberapa cerita fabel yang berkaitan denagan tokoh dan watak tokoh, rangkaian pristiwa dan isi cerita fabel

· Siswa dibagi dalam kelompok yang  beranggotakan 3-4 untuk mendaftar  kata/kalimat sebagai ciri cerita  fabel, menentukan tokoh dan watak tokoh dan menceritakan kembali dan menceritakan kembali isi fabel

· Dalam kelompok yang  sama, peserta didik untuk mendaftar  kata/kalimat sebagai ciri cerita  fabel, menentukan tokoh dan watak tokoh dan menceritakan kembali dan menceritakan kembali isi fabel

· Dalam kelompok, peserta didik menyimpulkan kata-kata /kalimat yang menjadi ciri cerita fabel, menentukan tokoh dan watak tokoh dan menceritakan kembali dan menceritakan kembali isi fabel.
· Secara bergiliran perwakilan setiap kelompok membacakan  hasil kelompok dan kelompok lain menanggapi
	90 mnt

	
	
	Penutup:

· Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung

· Peserta didik mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan peserta didik tentang hambatan yang dialaminya

· Peserta didik  melakukan rerefleksi terhadap kegiatan      yang sudah dilakukan

· Peserta didik menyimak informasi mengenai    rencana    tindak lanjut pembelajaran
	15 mnt


H. Penilaian
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap (spriritual dan sosial)  terintegrasi dalam proses pembelajaran
1) Observasi (jurnal)
b. Penilaian pengetahuan 
1)  Tes  tertulis

c. Penilaian keterampilan 
1)  Praktik
2. Instrumen Penilaian
Kisi-Kisi Penilaian 
	No
	Kompetensi Dasar
	Materi
	Indikator

	1

	3.11 Mengidentikasi informasi tentang fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar.

	· Pengertian dan ciri unsur cerita Fabel
· Jenis cerita Fabel
· Tujuan komunikasi cerita Fabel
· Pola pengembangan isi pada cerita fabel
	3.11.1 Menyimpulkan ciri unsur cerita fabel pada teks yang dibaca/didengar.
3.11.2 Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita  fabel pada  teks yang dibaca/didengar.


	
	4.11 Menceritakan kembali  isi fabel/ legenda daerah setempat
	· Menentukan jenis dan ciri cerita fabel serta mengurutkan isi fabel

· Menyimpulkan isi dan Menceritakan kembali  isi fabel secara  lisan.
	4.11.1 Mengurutkan isi cerita fabel
4.11.2 Menceritakan kembali  isi fabel secara  lisan.


a. Penilaian Pengetahuan

Bacalah teks berikut dengan saksama kemudian kerjakan soal pada buku siswa halaman 198 s.d. 199

Fabel 1

Belalang Sembah
Suatu hari di sebuah kebun anggur, tinggalah sebuah keluarga Semut dengan anggota  jumlahnya  yang sangat  banyak. Semut ini membuat sarangnya dari  daun-daun  lalu  mereka tempel  menggunakan cairan seperti lem yang mereka keluarkan dari mulutnya. Para Semut melihat bahwa musim gugur akan segera berlalu dan akan segera datang musim dingin yang cukup panjang. Ketika musim dingin makanan akan sangat sulit untuk  didapatkan,  maka para Semut itu segera mencari berbagai macam makanan untuk mereka kumpulkan sebagai bahan persediaan ketika musim dingin telah tiba.

Berbeda halnya dengan seekor Belalang sembah, Belalang sembah memiliki mata yang besar dan tangan yang panjang. Mereka sering hidup di pohon-pohon seperti halnya para Semut. ketika musim dingin akan tiba Belalang sembah hanya berlatih menari. Setiap hari Belalang sembah itu hanya berlatih menari. Namun sang Belalang lupa bahwa dia harus mengumpulkan makanan untuk persiapannya menghadapi musim dingin.
Suatu hari Sang Belalang sembah menari di dekat sarang Semut. Dia menari dengan sangat anggun. Gerakan tangan dan badannya yang pelan dan lembut membuat tariannya terlihat sangat mengagumkan. Para Semut melihat Sang Belalang sembah menari, namun mereka tidak menghiraukan tarian indahnya itu karena mereka memiliki tugas yang sangat penting.
Sang Belalang yang sedang menari melihat para Semut berjalan dengan membawa makanan untuk dibawa kesarangnya. Sang Belalang sembah heran dengan apa yang dilakukan Semut lalu dia bertanya kepada salah satu Semut tentara yang sedang berjaga di dekat para  Semut pekerja ,“Kenapa kalian membawa makanan  yang sangat banyak itu masuk ke sarang kalian?” sang Semut menjawab “Kami melakukannya agar kami tidak kelaparan saat musim dingin tiba.” Lalu sang Belalang kaget “Musim dingin?” kata sang Belalang sembah dengan kagetnya, “Kan masih lama, lebih baik kita bersenang-senang saja dulu”, kata sang Belalang. Semut tak menghiraukan Belalang. Semut tetap tekun mengumpulkan makanan.
Musim dingin tiba. Belalang belum sempat mengumpulkan  makanan karena sibuk menari. Belalang kelaparan dan lari ke rumah Semut. Ia meminta makanan kepada Semut. Semut awalnya tidak mau memberikan makanannya karena takut kehabisan. Akan tetapi, melihat belalang lemas kelaparan, Semut tidak tega dan memberikan makanannya kepada Belalang. Belalang pun kembali bugar dan dia berjanji  untuk  dapat mengelola waktu dengan baik sehingga tidak berakibat buruk.

Masa depan adalah milik setiap orang. Maka setiap orang perlu menyiapkan masa depannya dengan berusaha. Bukan hanya menikmati kesenangan di masa sekarang tanpa memikirkan masa depan.
Fabel 2

Sesama Saudara Harus Berbagi
Suatu pagi indah dengan matahari yang cerah, Pak Tua Rusa mengunjungi kediaman keluarga Pip si Tupai di sebuah desa.

“Pagi, Ibu  Tupai,” salam  Pak  Tua  Rusa  kepada  Ibu  Pip. Kemarin, keponakanku mengunjungiku. Dia membawakan oleh-oleh yang cukup banyak. Aku ingin membaginya untuk para sahabatku. Ini kacang kenari spesial untuk keluargamu.”

“Terima kasih, Pak Tua Rusa,” ucap Ibu Pip.

Sepeninggal Pak Tua Rusa, Ibu Pip masuk ke dalam rumah dan memanggil anak-anaknya. “Anak-anak, lihat kita punya apa? Kalian harus membaginya sama rata ,ya.”Asyiiik,” girang Pip dan adik-adiknya. “Ibu taruh sini, ya.”

Setelah itu, ibu tupai mengurus rumah kediamannya. Sementara itu adik-adik Pip ingin mencicipi kacang itu.

“Ini aku bagi,” kata Pip. Dari sepuluh butir kacang, dia memberi adiknya masing-masing dua butir. “Ini sisanya untukku, Aku kan paling besar.”

“Tapiii…Ibu kan pesan untuk membagi rata,” kata Titu, salah satu adik kembar Pip, diiringi tangisan Puti, kembar satunya.

Mendengar tangisan Puti, ibu Pip keluar dan bertanya. Sambil terisak, Puti menceritakan keserakahan kakaknya.

“Tak boleh begitu, Pip. Ibu tadi sudah bilang apa,” tegur ibu Pip. “Kamu tidak boleh serakah.”

“Tapi Buuu, aku kan lebih besar. Perutku juga lebih besar,” sanggah Pip. Ibu Pip  berpikir  sejenak. “Baiklah, Pip.  Kamu  memang  lebih  besar.

Kebutuhan makanmu juga lebih banyak. Tapi, kalau cuma menurutkan keinginan dan perut, kita akan selalu merasa tidak cukup.”

“Kalau begitu, Ibu saja yang membagi ya? memang tidak akan memuaskan semuanya. Ini, Ibu beri empat untukmu, Pip, karena kau lebih besar. Dan si kembar kalian masing-masing mendapat tiga.”

“Kalian harus mau berbagi ya, anak-anak. Walau menurut kalian kurang, ini adalah rezeki yang harus disyukuri,” lanjut Ibu Pip.

“Berarti enak dong, Bu, jadi anak yang lebih besar. Selalu mendapat lebih banyak,” iri Puti. 
“Ya, tapi perbedaannya tak terlalu  banyak, kan?” Lagipula kakakmu memiliki tugas yang lebih banyak darimu. Dia harus mengurus rumah dan mencari makan. Apa kau mau bertukar tugas dengan Kak Pip?” tanya Ibunya.

Puti  dan Titu  membayangkan  tugas-tugas Pip. Lalu mereka kompak menggeleng.

“Nah, begitu. Sesama saudara harus akur ya, harus berbagi. Jangan bertengkar hanya karena masalah sepele,” kata Ibu Pip.

“Iya, Bu,” angguk Pip. “Yuk, kita makan kacangnya bersama,” ajak Pip pada kedua adiknya. Ibu Pip tersenyum melihat anak-anaknya kembali rukun.
Sumber : Kompas, Minggu, 1 Maret 2015.
Penulis : A’amrizka Dyan Rahmasari

1. Daftarlah rangkaian perisitiwa yang terdapat pada cerita fabel 1 dan 2

2. Daftarlah tokoh  yang terdapat pada cerita fabel 1 dan 2
b. Penilaian Keterampilan
Bacalah Fabel berikut ini dan tentukan bagian struktur fabel! Halaman 220-221
Seekor kuda sedang berjalan dari sebuah ladang gandum menuju sebuah hutan yang lebat. Kuda itu telah puas memakan gandum yang ada di ladang itu. Dia tampak gembira karena tidak ada petani gandum yang menjaga ladangnya.

Ketika dia menuju hutan lebat, di tengah jalan kuda itu melihat sesuatu. “Itu seperti kulit harimau,” gumam kuda itu. Kuda itu lalu mendekatinya dan ternyata memang benar apa yang dilihatnya adalah kulit harimau yang tak sengaja ditinggalkan oleh para pemburu harimau. Kuda itu mencoba memakai kulit harimau  itu, “Wah, kebetulan sekali, kulit harimau  ini sangat pas di tubuhku. Apa yang akan kulakukan dengannya ya?”.........................................................................................................................................................................................................................................................

a. Urutkanlah peristiwa fabel di atas
b. Tentukan tokoh dan penokohan tokoh fabel yang telah kalian baca beserta alasan dan pembuktiannya
Rubrik Penilaian Pengetahuan KD  3.11
	No.
	Aspek
	Deskriptor
	Skor

	1
	Merangkai peristiwa yang terdapat pada cerita fabel yang dibaca da didengar
	Dapat merincikan peristiwa dari cerita fabel


	10

	
	
	Dapat menyebutkan nama-nama tokoh dari cerita fabel
	5

	2.
	Mengidentifikasi jenis fabel pada

teks cerita fabel yang dibaca/didengar.
	Dapat mengkondisikan tokoh dalam kehidupan nyata 
	10

	
	
	Menjelaskan latar cerita fabel
	5

	
	
	Tidak menjelaskan
	0

	3.
	Mendaftar kata/kalimat sebagai ciri cerita  fabel pada  teks yang dibaca/didengar.
	Dapat  mendaftar satu  kalimat definisi  
	5

	
	
	Tidak menulis kalimat definisi
	0

	
	
	Skor maksimum
	30


Rubrik Penilaian Keterampilan KD 4.11
	No.
	Aspek
	Deskriptor
	Skor

	1
	Menentukan tokoh dari cerita fabel yang dibaca maupun didengar
	Menentukan   5 tokoh
	10

	
	
	Menentukan   4 tokoh
	8

	
	
	Menentukan   3 tokoh
	6

	
	
	 Menentukan  2 tokoh
	4

	
	
	Menentukan  1 tokoh
	2

	
	
	Tidak menentukan
	0

	2.
	Menentukan watak tokoh dari cerita fabel yang dibaca maupun didengar 


	Menentukan  5 watak tokoh
	10

	
	
	Menentukan  4 watak tokoh
	8

	
	
	Menentukan  3 watak tokoh
	4

	
	
	Menentukan  2 watak tokoh
	3

	
	
	Menentukan  1 watak tokoh
	1

	
	
	Tidak menentukan
	0

	3.
	Menentukan rangkaian pristiwa


	Menyebut rangkaian pristiwa lengkap
	10

	
	
	Menyebut rangkaian pristiwa secara kurang  lengkap
	8

	
	
	Menyebut rangkaian pristiwa secara tidak lengkap
	4

	
	
	Tidak dapat menjawab sama sekali
	0

	4.
	Menyimpukan kembali isi fabel
	Menyimpulkan isi teks dengan tepat
	10

	
	
	Menyimpulkan isi teks secara kurang lengkap
	8

	
	
	Menyimpulkan isi teks secara tidak lengkap
	5

	
	
	Tidak membuat simpulan
	0

	
	
	Skor maksimum
	100


Skor=   Nilai yang diperoleh X 100
             Nilai maksimal

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Pembelajaran Remedial

Remedial dilakukan dengan pembelajaran ulang dan bimbingan perorangan

· Pembelajaran ulang KD 3.11
Mengidentikasi informasi  tentang fabel/ legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar.
· Pembelajaran ulang KD 4.11
Menceritakan kembali  isi fabel/ legenda daerah setempat
b. Pembelajaran Pengayaan
   Pemberian tugas tambahan dengan teks yang sejenis 
Pagal, 04 Januari 2023
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Kepala Sekolah, 
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